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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi Asia memiliki peran penting dalam pergerakan ekonomi global. Banyak 

negara di Aia mengalami transformasi ekonomi dengan cepat, hal ini mendorong 

terjadinya peningkatan pendapatan negara-negara di Asia. Salah satu contoh negara 

yang mengalami High Income Countries (HIC) adalah Korea Selatan. Dalam waktu 

singkat menjadi negara industry modern sekaligus kekuatan ekonomi yang 

diperhitungkan dunia. Keberhasilan ekonomi Korea menjadi model bagi negara-

negara lainnya seperti Hongkong, Taiwan, dan Singapura untuk memiliki 

pendapatan yang tinggi. Tidak seluruh negara di Asia dapat mudah masuk ke dalam 

High Income Country. Negara Sri Lanka pindah ke kelompok berpenghasilan 

menengah ke atas pada tahun 2020 yang mana membutuhkan waktu 21 tahun untuk 

menjadi High Income Countries.  

Tidak seluruh negara di Asia dapat mudah masuk ke dalam High 

Income Country. Menurut laporan Bank Dunia Juli 2019, Indonesia dan 46 

negara lainnya di kawasan Asia Selatan masih menjadi negara dengan 

penghasilan rendah. Negara Sri Lanka pindah ke kelompok berpenghasilan 

menengah ke atas pada tahun 2020 yang mana membutuhkan waktu 21 tahun 

untuk menjadi High Income Countries. Negara bagian Amerika Latin banyak 

yang masuk ke dalam Middle Income Countries. Adapun hal tersebut 
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merupakan sebuah fenomena yang diperkenalkan oleh Gill dan Kharas (2007), 

mereka menyebut suatu fenomena ini dengan sebutan Middle Income Trap 

(MIT). 

Middle Income Trap ialah keadaan dimana suatu negara yang 

berpenghasilan menengah tidak dapat menjaga tingkat pertumbuhan ekonomi 

pada kondisi yang konstan seperti negara-negara yang berpenghasilan tinggi 

(Aviliani dkk., 2014). MIT ialah keadaan dimana suatu negara yang 

berpenghasilan sedang kurang mampu untuk melindungi negara untuk tetap 

meningkatkan pertumbuhan ekonominya, seperti negara-negara yang 

berpenghasilan tinggi (Aviliani dkk., 2014). Dapat dikatakan fenomena ini 

terjadi jika suatu negara tidak mampu membuat kebijakan yang baik dan 

menemukan strategi untuk perekonomiannya (Siregar et al., 2021). (Gill & 

Kharas, 2015) berpendapat bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan  

fenomena MIT terjadi, seperti tidak memadai nya pembangunan infrastruktur 

suatu negara, kurang nya dukungan pangan, sumber daya manusia yang rendah, 

perlindungan sosial yang tidak menentu, dan hukum yang berlaku dapat 

menjadi penentu terjadi nya MIT. 

Hal yang dapat menjadi pengendali Middle Income Trap adalah 

dengan menerapkan kebijakan fiskal yang baik. Negara sebagai pemegang 

kekuasaan tertinggi, dapat merumuskan kebijakan fiskal. Kebijakan ini dapat 

mengendalikan laju perekonomian ke titik yang seimbang. yang dimaksud dari 

kebijakan fiskal disini bukan hanya mengurus hal pemungutan pajak saja, 

namun negara dapat memberi kebijakan dan melakukan pengelolaan mengenai 
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pemasukan dan pengeluaran agar negara dapat melakukan fungsi perekonomian 

nya dengan terarah.  

Peran pemerintah dalam sisi kebijakan fiskal dapat dilihat dari 

pengeluaran. Peranan dari pengeluaran yang dilakukan pemerintah  sangat 

dibutuhkan untuk pembangunan infrastruktur, dan berbagai fasilitas yang dapat 

dipergunakan oleh masyarakat umum. Salah satu nya adalah pada sisi 

pendidikan dan juga Kesehatan (Rosen, 2014; Sukirno, 2013). Pembangunan 

yang baik dapat dirasakan langsung bagi sumber daya manusia denga nada nya 

pengeluaran pemerintah pada sektor ini. Dapat disimpulkan bahwa pengeluaran 

di sektor pendidikan dan kesehatan ini dapat menjadi tolak ukur sumber daya 

manusia di suatu negara. Karena dengan pendidikan, dapat diciptakan tenaga 

kerja yang terampil dan berkualitas. Dengan kesehatan yang dimiliki oleh 

seorang individu, seseorang dapat berpikir dengan baik dan lebih mantap dalam 

bekerja. Menurut (Notoatmodjo, 2009:3) tingkat kesehatan bisa ditentukan 

melalui beragam penyebab, seperti sedikitnya angka kelahiran bayi dan harapan 

hidup yang rendah. Jika suatu negara memiliki angka harapan hidup yang terus 

meningkat dapat menandakan bahwa angka kesehatan pada negara tersebut 

positif dan baik. Dengan begitu pertumbuhan ekonomi dapat meningkat pula 

karena masyarakat yang sehat dapat menambah pendapatan negara nya. 

Selain pengeluaran pemerintah, kebijakan fiskal yang tak kalah 

penting untuk mengatasi MIT adalah pajak. Kebijakan fiskal dalam lingkup 

pajak merupakan kebijakan yang ampuh dalam meluruskan perekonomian. 

Menurut penelitian (Rakiman & Sarsiti, 2010), Bila pajak memberi kontribusi 
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yang tinggi bagi penerimaan suatu negara, negara dapat menyalurkan dana 

tersebut ke berbagai program yang telah direncanakan.. Rencana program 

seperti membangun sarana dan pra sarana infrastruktur dam juga berbagai 

program mengenai subsidi bagi masyarakat juga sangat ditentukan oleh 

pemasukan negara disektor pajak. Seperti yang termaktub dalam Undang-

Undang No. 18 yang di sahkan  tahun 1997, dalam pasal tersebut disebutkan 

bahwa Pajak mempunyai kedudukan yang tinggi untuk membiayai 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun daerah. 

Penyaluran yang tepat sasaran dapat memberi kekuatan bagi kebijakan fiskal 

untuk dapat mengisi tujuan yang tepat guna dan pada akhir nya akan menaikkan 

pertumbuhan ekonomi ke arah yang positif, dan dapat membuat kesempatan 

tenaga kerja penuh bagi suatu negara sehingga seluruh masyarakat dapat 

menaikkan pendapatan per kapita. Naik nya pendapatan perkapita, 

menyebabkan masyarakat memiliki uang yang lebih untuk membayar pungutan 

pajak sehingga pemerintah dapat  menjalankan rencana pembangunan yang 

telah ditetapkan. Dengan meningkatnya sarana dan fasilitas bagi masyarakat 

akan membuat masyarakat meningkatkan produktivitas dengan optimal yang 

pada akhir nya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Pencapaian indikator ekonomi dapat dilihat melalui Pendapatan per 

kapita di ASEAN tahun 2020 yang diuraikan pada Tabel 1.1 dibawah ini, 
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Tabel 1.1 Pendapatan Perkapita Negara di ASEAN Tahun 2020 

 

No Negara 
Pendapatan Per Kapita 

 ($/Jiwa) 

1 Singapura $60,729.45  

2 Brunei Darussalam $27,179.41  

3 Malaysia $10,160.78  

4 Thailand $6,990.94  

5 Indonesia $3,894.27  

6 Vietnam $3,586.35  

7 Filipina $3,224.42  

8 Laos $2,593.36  

9 Timor Leste $1,660.31  

10 

11 

Kamboja 

Myanmar 

$1,577.91  

$1,477.45 

 High Income > 12,535 

 Upper Middle 12,535 – 4,046  

 Low Middle 4,045 – 1,035 

 Low Income  1,034 

Sumber : Data diolah (2020)  
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Tabel 1.1 menunjukkan data pendapatan per kapita negara ASEAN tahun 

2020. Tabel diatas memperlihatkan data dengan negara yang memiliki kelompok 

pendapatan tinggi, menengah atas, dan menengah bawah. Negara dengan kategori 

tinggi diantaranya, Brunei Darussalam dan juga Singapura. Selanjutnya negara 

dengan kategori pendapatan menengah atas yaitu negara Malaysia dan Thailand. 

Lalu negara dengan kategori menengah bawah adalah Indonesia, Filipina Vietnam, 

Laos, Timor Leste, Kamboja, dan Myanmar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dua negara dengan pendapatan menengah 

atas dan tiga negara pendapatan menengah bawah merupakan fokus dari penelitian 

ini. Kelima negara yang disebutkan dalam penelitian ini diantara nya adalah 

Malaysia, Thailand, Indonesia, Filipina, dan Kamboja. Negara yang disebutkan 

diatas mempunyai kesamaan dalam bidang ekonomi dan juga pencapaian indikator 

pembangunannya. Dalam bidang ekonomi, kelima nya memiliki sumber daya alam 

yang kaya, porsi jumlah penduduk yang tinggi, politik yang cenderung stabil, serta 

mempunyai putusan kebijakan yang hampir sama dalam pembelanjaan publik.   

Kelima negara objek penelitian ini, mempunyai pertumbuhan per kapita 

yang berbeda setiap tahunnya dan cenderung fluktuatif yang dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini. Pada gambar terlihat bahwa penurunan yang signifikan terjadi 

pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19 yang membuat kegiatan sosial ekonomi 

pada tiap negara menurun. Ke lima negara ini menerapkan kebijakan lock down 

selama pandemi. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Pendapatan per Kapita Tahun 2015-2020 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Pada tahun ini Filipina adalah negara yang mengalami penurunan 

pendapatan per kapita paling besar dibanding empat negara lain di ASEAN, 

kemudian yang mengalami penurunan adalah Thailand, Malaysia, Kamboja, lalu 

Indonesia. Penurunan ini akan berdampak pula pada daya beli akibat masyarakat 

lebih cenderung untuk mengurangi pengeluaran dan membuat pertumbuhan 

ekonomi menurun. 

Dalam upaya reorientasi kebijakan menuju negara maju, kelima negara 

menerapkan sejumlah kebijakan dan reformasi strategi pertumbuhan demi 

meningkatkan penerimaan di negara nya. Khusaini (2006) berpendapat bahwa 

pajak ialah sumber penerimaan yang penting bagi suatu negara untuk membuat 

proyek pembangunan  
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Pajak Tahunan 2015-2020 

 Sumber: Data diolah (2020)  

 

Pertumbuhan pajak pada gambar diatas memperlihatkan kondisi 

penerimaan yang berfluktuasi setiap tahunnya di kelima negara. Indonesia memiliki 

penerimaan yang paling kecil dibandingkan negara lainnya. Malaysia sendiri 

memiliki penerimaan yang stabil akibat dukungan infrastruktur yang baik, terbukti 

dengan cepat memulihkan ekonomi setelah krisis. Presentase kenaikan pungutan 

pajak di negara ASEAN lain nya yang lebih tinggi, menandakan kemampuan 

pemerintah Indonesia dalam menemukan potensi penerimaan pajak belum 

dikerahkan sepenuhnya. Peningkatan penerimaan pajak secara langsung dapat 

menambah pendapatan per kapita. Apabila penerimaan dari sektor pajak meningkat 

maka pendapatan per kapita turut meningkat. Lalu tak kalah pentingnya terdapat 

pengeluaran pemerintah yang menjadi objek penelitian ini. Berikut merupakan 

grafik pengeluaran pemerintah untuk sektor pendidikan di lima negara ASEAN 
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Gambar 1.3 Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan Tahun 2015-2020 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 1.3 memperlihatkan pengeluaran pemerintah dibidang pendidikan 

tahun 2015-2020. Pemerintah ditiap negara menempatkan masalah pendidikan 

menjadi bagian penting dari pertumbuhan kualitas modal manusia di negara. 

Pengeluaran dibidang pendidikan yang sedikit akan mempengaruhi kemakmuran 

masyarakat, karena melalui pendidikan dapat terlihat kualitas sumber daya manusia 

yang baik. Terlihat pada gambar tersebut negara Kamboja memiliki grafik yang 

meningkat setiap tahunnya, dikarenakan setiap tahunnya pendaftar sekolah dasar 

sendiri mencapai 96% dari populasi anak. Hal ini menandakan pemerintah cukup 

serius dalam meningkatkan hak warga serta melindungi nya, dengan memberikan 

pengalokasian tepat guna di bidang pendidikan.  
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Gambar 1.4 Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Tahun 2015-2020 

Sumber: Data diolah (2020) 

 

Gambar 1.4 menggambarkan pengeluaran pemerintah dibidang kesehatan 

di lima negara ASEAN. Kamboja merupakan negara dengan peningkatan yang 

tinggi dalam pengeluaran dibidang kesehatan, kemudian disusul oleh negara 

Filipina, Malaysia, Thailand, lalu Indonesia. Kesehatan merupakan faktor 

terpenting bagi pembangunan suatu negara. Dengan sehat masyarakat dapat 

memiliki produktivitas yang tinggi sehingga dapat bekerja dan memiliki 

penghasilan yang cukup. 

Peran pemerintah sangat diperlukan demi tujuan negara untuk terbebas 

dari Middle Income Trap. Kesehatan dan pendidikan sendiri merupakan faktor yang 

sangat penting untuk pembangunan modal manusia. Pengalokasian yang tepat 

diharapkan dapat memberikan dampak untuk pertumbuhan ekonomi. 

Meningkatknya pengetahuan masyarakat, bertambahnya keterampilan, dan 

kesehatan yang terjamin diharap mampu membuat masyarakat disuatu negara 

menjadi produktif dan dapat meningkatkan perekonomian negara. 
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Berdasarkan paparan penjelasan tersebut maka penelitian ini hendak 

menganalisa sejumlah variabel yakni pajak, pengeluaran pemerintah sektor 

pendidikan, dan pengeluaran pemerintah sektor kesehatan. Melalui analisa yang 

dilakukan, dapat ditemukan pengaruhnya dengan Pendapatan per kapita, lalu dari 

hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mencegah dampak Middle Income Trap 

di kelima negara di ASEAN.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana pengaruh Pajak terhadap Pendapatan per Kapita di 5 negara 

ASEAN tahun 2000-2020? 

2. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan terhadap 

Pendapatan per Kapita di 5 negara ASEAN tahun 2000-2020? 

3. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan terhadap 

Pendapatan per Kapita di 5 negara ASEAN tahun 2000-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Pajak, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, dan 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan terhadap Pendapatan per Kapita di 

5 negara ASEAN tahun 2000-2020 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka terdapat tujuan dari penelitian 

ini yaitu  

1. Menganalisis pengaruh Pajak terhadap Pendapatan per Kapita di 5 negara 

ASEAN tahun 2000-2020  
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2. Menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan terhadap 

Pendapatan per Kapita di 5 negara ASEAN tahun 2000-2020 

3. Menganalisis pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan terhadap 

Pendapatan per Kapita di 5 negara ASEAN tahun 2000-2020 

4. Menganalisis pengaruh Pajak, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, dan 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan terhadap Pendapatan per Kapita di 

5 negara ASEAN tahun 2000-2020 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Praktis  

Pada penelitian yang dlakukan ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan untuk 

penulis dalam bidang fiskal terkhusus mengenai analisis pengaruh Pajak, 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan, dan Pengeluaran Pemerintah 

Sektor Pendidikan terhadap Pendapatan per kapita di Indonesia dan Thailand 

dari dan juga dapat dijadikan acuan bagi berbagai stakeholder demi mengambil 

kebijakan, 

2. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, harapannya dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian lanjut sehingga mampu mengembangkan topik 

penelitian serupa dengan teori-teori yang di paparkan dan diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi pihak lain. 
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